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ABSTRAK 

Air sungai masih bisa mengandng zat padat yaitu partikel suspense ataupun 

koloid.hal ini dapat menyebabkan ekeruhan pada air sungai, sehingga tidak 

memenuhi baku mutu dan tidak layak digunakan untuk air bersih. Proses koagulasi-

flokulasi sistem hidrolis merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

proses pengolahan air bersih dengan adanya penambahan bahan kimia. Adapun 

metode pengadukan secara hidrolis yang digunakan yakni Pipa circular untuk 

pengadukan cepat dan Baffle Channel sebagai pengadukan lambat. Pada penelitian 

kali ini digunakan variasi dosis koagulan (65,75,85, dan 95 mg/L), waktu 

pengendapan (30, 60, dan 90 menit), debit aliran (8, 10, dan 12 Liter), dan diameter 

lingkar selang (20,30,40 cm) guna mengetahui adanya pengaruh penyisihan TSS 

ataupun kekeruhan. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengadukan hidrolis 

mampu meremoval kadar TSS sebesar 82,54% dan kekeruhan sebesar 80,89% pada 

dosis optimum 85mg/L dengan diameter lingkar selang 20 cm. 

Kata Kunci: Koagulasi-Flokulasi, Pipa Circular, Baffle Channel. 
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ABSTRACT 

Surface water can still contain solids, namely tension particles or colloids. This can 

cause turbidity in river water, so that it does not meet quality standards and is not 

suitable for use for clean water. The coagulation-flocculation process of the 

hydraulic system is one way that can be used for the clean water treatment process 

with the addition of chemicals. The hydraulic mixing method used is circular pipe 

for fast stirring and Baffle Channel for slow stirring. In this study used variations 

in coagulant doses (65,75,85, and 95 mg/L), speed time (30, 60, and 90 minutes), 

flow rate (8, 10, and 12 liters), and diameter of the tube circumference. (20,30,40 

cm) in order to determine the effect of TSS removal or turbidity. In this study, it was 

shown that hydraulic agitation was able to remove 82.54% of TSS and 80.89% of 

turbidity at the optimum dose of 85mg/L with a diameter of 20 cm. 

Keywords : Coagulation-Flocculation, Circular Pipe, Baffle Channel. 
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